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Abstract 

 

Plastic waste management has become one of the strategic solutions to address 

environmental issues in Tegalgondo Village. This activity aims to educate the 

community on the importance of sustainable plastic waste management and to 

implement simple technologies that can be adopted by the local residents. The 

methods used include socialization, training, and direct demonstrations on 

recycling and utilizing plastic waste into economically valuable products such 

as handicrafts. The results of this activity show an increase in community 

awareness of the negative impacts of plastic waste, as well as their ability to 

process plastic waste into various usable products such as flowers and brooch. 

Additionally, this activity successfully established self-sufficient community 

groups capable of managing plastic waste. This community service was 

conducted by holding a socialization event with the residents of Tegalgondo 

Village and a speaker from Rukun Sentosa Waste Bank. The event was attended 

by several residents from RT 1, 2, 3, and 4, who were then formed into three 

groups trained in processing plastic waste into usable products. 
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Abstrak 
 

Rekayasa sampah plastik menjadi salah satu solusi strategis untuk mengatasi permasalahan lingkungan di 

Desa Tegalgondo. Kegiatan ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat mengenai betapa pentingnya 

pengolahan sampah plastik secara berkelanjutan, serta mengimplementasikan teknologi sederhana yang 

dapat diterapkan oleh masyarakat setempat. Metode yang digunakan berupa sosialisasi, pelatihan dan 

demonstrasi langsung mengenai daur ulang juga pemanfaatan sampah plastik yang akan menjadi produk 

bernilai ekonomi seperti kerajinan tangan. Hasil kegiatan ini menunjukan bahwa peningkatan kesadaran 

masyarakat terhadap dampak negatif sampah plastik serta kemampuan untuk mengolah sampah plastik 

menjadi berbagai produk yang dapat digunakan seperti bunga hias dan bros. Selain itu, kegiatan ini juga 

berhasil membentuk kelompok kelompok masyarakat yang mandiri dalam mengelola sampah plastik. 

Pengabdian ini dilaksanakan dengan mengadakan sosialisasi bersama warga desa Tegalgondo dan 

Narasumber dari Bank Sampah Rukun Sentosa, kegiatan ini diikuti oleh beberapa warga yang berasal dari 

RT 1, 2 3, dan 4 lalu dibentuk menjadi 3 kelompok yang dilatih dalam mengelola sampah plastik menjadi 

produk yang dapat digunakan.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia menempati peringkat kedua di dunia sebagai penghasil sampah plastik terbesar di 

perairan, setelah China, dengan jumlah mencapai sekitar 187,2 juta ton. Menurut data dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, sampah plastik yang dihasilkan dari 100 toko atau 

anggota Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO) dalam satu tahun mencapai sekitar 10,95 

juta lembar kantong plastik. Jumlah ini setara dengan luas 65,7 hektar kantong plastik 

(Purwaningrum, 2016). Plastik termasuk sampah non-organik yang memiliki banyak kegunaan atau 

manfaat, namun juga dapat menimbulkan dampak negatif yang signifikan jika tidak dimanfaatkan 

dan digunakan dengan bijak, terutama dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Indaraswati (2017), 

Plastik sering digunakan oleh masyarakat, terutama oleh para pedagang di pasar, misalnya untuk 

mengemas makanan, sebagai bahan dasar pembuatan komponen otomotif, serta sebagai bahan 

pembuatan mainan anak-anak, dan berbagai produk lainnya. Namun, tingginya penggunaan plastik 

yang kemudian dibuang sembarangan setelah digunakan dapat mengakibatkan pencemaran 

lingkungan. 

Krisis sampah plastik telah menjadi salah satu tantangan lingkungan paling mendesak di 

abad ke-21, dengan konsekuensi yang meluas terhadap ekosistem global, kesehatan manusia, dan 

ekonomi. Setiap tahun, lebih dari 300 juta ton plastik diproduksi di seluruh dunia, dengan sebagian 

besar berakhir sebagai sampah yang mencemari daratan, sungai, dan lautan (Geyer et al., 2017). 

Dampak dari pencemaran plastik ini sangat luas, mulai dari ancaman terhadap keanekaragaman 

hayati laut hingga potensi risiko kesehatan akibat mikroplastik yang memasuki rantai makanan 

(Rochman et al., 2015). Di tengah krisis ini, negara-negara berkembang seperti Indonesia 

menghadapi tantangan yang lebih besar karena pertumbuhan ekonomi yang pesat, urbanisasi yang 

cepat, dan infrastruktur pengelolaan sampah yang belum memadai. 

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan garis pantai yang panjang dan 

populasi yang besar, berada di garis depan krisis sampah plastik global. Posisi geografis dan 

karakteristik sosio-ekonomi Indonesia membuatnya rentan terhadap akumulasi sampah plastik, baik 

yang berasal dari sumber domestik maupun yang terbawa arus laut dari negara-negara tetangga 

(Jambeck et al., 2015). Studi terbaru menunjukkan bahwa sungai-sungai di Indonesia berkontribusi 

signifikan terhadap masuknya sampah plastik ke laut, dengan estimasi mencapai 200.000 ton per 

tahun dari empat sungai utama di Jawa saja (Cordova dan Nurhati, 2019). Situasi ini tidak hanya 

mengancam kelestarian lingkungan, tetapi juga berdampak negatif pada sektor-sektor vital seperti 

perikanan, pariwisata, dan kesehatan masyarakat, yang pada gilirannya dapat menghambat 

pembangunan berkelanjutan di Indonesia (McIlgorm et al., 2011). 

Permasalahan mengenai sampah plastik dan bahayanya terhadap lingkungan akan menjadi 

masalah yang cukup serius jika tidak segera diatasi. Solusi untuk mengatasi permasalahan sampah 

dapat dilakukan dengan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) : Reduce yaitu mengurangi volume 

sampah yang dibuang, Reuse yaitu memanfaatkan kembali wadah atau barang bekas, dan Recycle 

yaitu mendaur ulang bahan-bahan yang dapat didaur ulang. Penerapan konsep 3R ini tidak hanya 

membantu mengelola sampah plastik dengan lebih baik tetapi juga mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan. Setiap individu dapat berkontribusi dengan menerapkan prinsip-prinsip ini 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengurangi penggunaan barang sekali pakai, memanfaatkan 
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kembali produk, dan mendaur ulang sampah sesuai jenisnya. Dengan upaya kolektif dari 

masyarakat, kita bisa mengurangi pencemaran plastik dan menjaga kelestarian lingkungan 

Desa Tegalgondo, khususnya di Dukuh Madugondo, menghadapi tantangan serupa dengan 

banyak daerah di Indonesia dalam hal pengelolaan sampah plastik. Permasalahan ini memerlukan 

perhatian serius dan pendekatan terintegrasi untuk menciptakan solusi yang efektif dan 

berkelanjutan (Apriyani et al., 2020). Penggunaan plastik yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti untuk kemasan makanan dan berbagai produk lainnya, telah mengakibatkan akumulasi 

sampah plastik yang signifikan di wilayah ini. Di Desa Tegalgondo, khususnya Dukuh Madugondo, 

dampak negatif dari pengelolaan sampah plastik yang tidak tepat meliputi pencemaran lingkungan, 

ancaman terhadap ekosistem lokal, dan potensi risiko kesehatan bagi masyarakat setempat. 

Pembuangan sampah plastik secara sembarangan telah menjadi kebiasaan yang perlu diubah untuk 

mencegah pencemaran tanah dan air di wilayah tersebut (Purwaningrum, 2016). 

Untuk mengatasi masalah ini, Program Rekayasa Sampah Plastik (RESIK) inisiasi di Desa 

Tegalgondo. Program ini berfokus pada edukasi dan pengembangan keterampilan masyarakat 

dalam pengelolaan sampah plastik, dengan tujuan meningkatkan kesadaran masyarakat, terutama 

ibu-ibu rumah tangga, tentang pentingnya pengelolaan sampah plastik yang efektif (Indaraswati, 

2017). RESIK mengadopsi pendekatan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) melalui kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan praktis. Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman mendalam 

tentang dampak sampah plastik terhadap lingkungan serta mengajarkan metode praktis dalam 

mengolah sampah plastik menjadi produk bernilai ekonomi, seperti kerajinan tangan. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan masyarakat Desa Tegalgondo dapat berkontribusi dalam mengurangi 

pencemaran plastik dan menjaga kelestarian lingkungan lokal, sekaligus meningkatkan kreativitas 

dan potensi ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan sampah plastik. Program ini juga sejalan 

dengan upaya nasional Indonesia dalam mengatasi krisis sampah plastik yang lebih luas (Jambeck 

et al., 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk mengatasi permasalahan sampah plastik yang semakin mendesak di Dukuh 

Madugondo Desa Tegalgondo diperlukan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Salah satu 

pendekatan yang dapat dilakukan adalah melalui edukasi dan pengembangan keterampilan 

masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik. Oleh karena itu, metode penyuluhan dan pelatihan 

dipilih sebagai langkah strategis untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan praktis 

masyarakat dalam menangani sampah plastik secara efektif. Metode ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah plastik melalui 

serangkaian kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang terstruktur. 

1. Penyuluhan 

Penyuluhan difokuskan pada pendidikan masyarakat mengenai bahaya sampah plastik dan 

pentingnya penerapan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Kegiatan ini dirancang untuk 

menanamkan pemahaman yang mendalam tentang dampak negatif sampah plastik terhadap 

lingkungan serta memberikan solusi praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 
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a. Tujuan  

Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang dampak sampah plastik 

serta mendorong perubahan perilaku dalam penggunaan plastik. 

b. Pelaksanaan 

Penyuluhan dilakukan melalui seminar. Materi penyuluhan mencakup informasi tentang 

siklus hidup plastik, dampak ekologis dan kesehatan dari pencemaran plastik, serta 

strategi pengurangan dan pengelolaan sampah plastik. 

c. Sasaran 

Masyarakat umum Desa Tegalgondo, khususnya Dukuh Madugondo.  

 

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 

2. Pelatihan 

Pelatihan bertujuan untuk memberikan keterampilan praktis kepada masyarakat dalam 

mengelola sampah plastik, terutama dalam konteks daur ulang dan pengolahan limbah menjadi 

produk bernilai tambah. Pelatihan ini juga bertujuan untuk memfasilitasi perubahan perilaku 

dan praktik sehari-hari dalam penggunaan plastik. 

a. Tujuan  

Mengembangkan keterampilan teknis dalam pengelolaan sampah plastik, termasuk daur 

ulang dan pemanfaatan kembali (reuse) plastik menjadi produk baru yang berguna. 

b. Pelaksanaan 

Pelatihan dilakukan secara langsung dengan pendekatan berbasis praktik, yang mencakup 

demonstrasi dan uji coba. Misalnya, peserta dilatih untuk mendaur ulang plastik menjadi 

kerajinan tangan atau produk rumah tangga yang bernilai ekonomi, serta bagaimana 

mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Sasaran 

Pelatihan ditujukan kepada ibu rumah tangga, pelaku usaha kecil, komunitas lingkungan, 

serta kelompok masyarakat yang terlibat langsung dalam pengelolaan limbah atau 

memiliki potensi untuk menerapkan konsep 3R di lingkungan mereka. 
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan pembuatan kerajinan dari sampah plastik 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampah adalah salah satu permasalahan di Indonesia yang bisa berdampak buruk, baik bagi 

lingkungan maupun kesehatan masyarakat (Apriyani et al., 2020). Permasalahan terkait sampah 

merupakan permasalahan umum yang sering dihadapi, salah satunya oleh masyarakat di Dukuh 

Madugondo. Hal ini memerlukan perhatian serius dan pendekatan terintegrasi untuk menciptakan 

solusi yang efektif dan berkelanjutan. Kegiatan Rekayasa Sampah Plastik (RESIK) yang dilakukan 

pada hari Sabtu, tanggal 10 Agustus 2024 ini dihadiri oleh 20 peserta dengan didampingi 9 anggota 

Bank Sampah Rukun Sentosa. Tujuannya adalah meningkatkan kesadaran masyarakat Dukuh 

Madugondo, khususnya para ibu rumah tangga, mengenai pengolahan limbah plastik yang efektif. 

Program ini memberikan pemaparan mendalam mengenai metode pembuangan dan pengolahan 

sampah plastik yang tepat guna, serta memfasilitasi pelatihan praktis yang mendukung 

implementasi teknik-teknik tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  

Metode pelaksanaan kegiatan Rekayasa Sampah Plastik (RESIK) dilakukan dengan cara 

penyuluhan dan pelatihan. Sesi penyuluhan bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar kepada 

peserta mengenai pentingnya pemilahan sampah dan teknik pengolahan yang efektif dengan metode 

3R (Reduce, Reuse, Recycle). Dalam sesi ini, para ibu-ibu dari Dukuh Madugondo diberi penjelasan 

tentang jenis-jenis sampah yang dapat didaur ulang, dengan fokus khusus pada sampah plastik. 

Peserta diajarkan cara memisahkan sampah organik dan anorganik, serta mengenali plastik mana 

yang dapat diolah menjadi kerajinan tangan. Selain itu, penyuluhan ini juga mencakup informasi 

mengenai dampak negatif sampah plastik terhadap lingkungan jika tidak dikelola dengan baik, 

seperti pencemaran tanah dan air. Dengan penyuluhan ini, para peserta tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan baru, tetapi juga termotivasi untuk menerapkan teknik-teknik pemilahan dan 

pengolahan sampah di rumah mereka, sebagai bagian dari upaya bersama dalam menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan.  

Sesi berikutnya merupakan pelatihan pembuatan kerajinan tangan dari sampah plastik yang 

telah dipilah sebelumnya. Dalam sesi ini, para ibu-ibu diajak untuk mengubah limbah plastik 

menjadi berbagai produk kreatif, seperti bros dan bunga hias. Pelatihan ini tidak hanya memberikan 

keterampilan baru, tetapi juga meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pengelolaan sampah 

dan dampaknya terhadap lingkungan. Selama sesi, peserta diajarkan cara memilih jenis plastik yang 

tepat, sehingga produk yang dihasilkan tidak hanya estetik tetapi juga tahan lama. Mereka juga 

diperlihatkan contoh-contoh produk yang telah dibuat sebelumnya, yang menginspirasi kreativitas 

dan inovasi. Para peserta berhasil menciptakan produk pertama, yakni bros yang terbuat dari 

bungkus kemasan plastik, seperti sabun cuci baju. Dalam pembuatan bros ini, peserta menggunakan 

teknik pemotongan dan pembentukan yang teliti untuk mengubah kemasan plastik yang biasanya 



 
 
                                                                                                                                                              

 

 

10066 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 1 No: 6, Desember 2024- Januari 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

dianggap sebagai sampah menjadi aksesori yang menarik dan fungsional. Proses dimulai dengan 

membersihkan dan mengeringkan kemasan plastik, kemudian memotongnya menjadi bentuk-

bentuk yang diinginkan sebelum merangkainya menjadi bros. Dengan kreativitas dan teknik yang 

tepat, bros-bros ini tidak hanya memperlihatkan keindahan dan fungsi dari barang bekas, tetapi juga 

memperlihatkan potensi luar biasa dari pengolahan sampah plastik yang sering diabaikan. Hasil 

karya ini menjadi contoh nyata bagaimana sampah plastik dapat diubah menjadi produk bernilai 

tinggi, memberikan inspirasi dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya daur ulang dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Gambar 3. Hasil karya bros dari sampah plastik 

Produk kedua yang dihasilkan adalah bunga hias yang dibuat dari kantong plastik kresek. 

Dalam proses pembuatan bunga ini, peserta memanfaatkan kantong plastik yang biasanya 

digunakan sekali pakai untuk membuat kelopak bunga yang indah. Teknik yang digunakan meliputi 

pemotongan kantong plastik menjadi bentuk dasar kelopak, yang kemudian dirangkai menjadi 

bagian-bagian bunga. Setiap kelopak dirangkai dengan hati-hati untuk menciptakan bunga yang 

tidak hanya in tetapi juga tahan lama. Dengan keterampilan ini, peserta mampu mengubah kresek 

plastik yang sebelumnya dianggap tidak berguna menjadi dekorasi yang menawan, menunjukkan 

potensi luar biasa dari bahan yang sering terabaikan dan mendemonstrasikan manfaat dari daur 

ulang kreatif. 

 

Gambar 4. Hasil karya bunga dari sampah plastik 

Dengan adanya program ini, para ibu-ibu di Dukuh Madugondo tidak hanya mendapatkan 

keterampilan baru dalam mengolah sampah plastik menjadi kerajinan tangan, tetapi juga mengalami 

peningkatan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan. Program ini memberikan 

pengetahuan yang mendalam tentang cara memilah dan mengolah sampah yang tepat. Peserta 

diajarkan untuk memisahkan sampah organik dan anorganik sebagai langkah awal. Sampah 

organik, seperti sisa makanan dan daun, dipisahkan untuk diolah menjadi kompos, sementara 

sampah anorganik, seperti plastik, dipilah berdasarkan jenisnya. Plastik yang bisa didaur ulang 

dipilih dan dibersihkan dengan mencuci dan mengeringkannya. Setelah itu, plastik yang sudah 
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bersih dan kering dipotong dan diolah sesuai dengan kebutuhan pembuatan kerajinan, seperti bros, 

gantungan kunci, dan bunga. Melalui proses ini, ibu-ibu belajar bagaimana mengubah limbah 

plastik yang sebelumnya tidak bernilai menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomi. 

Program ini juga memberikan harapan bagi masyarakat setempat untuk terus mengembangkan 

kreativitas mereka dan menerapkan konsep daur ulang dalam kehidupan sehari-hari. Berikut 

merupakan indikator keberhasilan kegiatan  Rekayasa Sampah Plastik (RESIK). 

Tabel 1. Indikator keberhasilan penyuluhan pemilahan sampah dan pelatihan kerajinan sampah 

plastik 

Indikator Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan 

Pemahaman ibu-ibu tentang 

tata cara pengolahan sampah 

plastik 

Ibu-ibu belum memahami tata 

cara pengolahan sampah 

plastik 

Ibu-ibu mengerti tentang tata 

cara pengolahan sampah 

plastik 

Kemampuan ibu-ibu dalam 

memilah sampah plastik 

Ibu-ibu belum memahami 

cara memilah sampah plastik 

Ibu-ibu mengerti bagaimana 

cara memilah sampah plastik 

Peningkatan keterampilan 

dalam pembuatan kerajinan 

dari sampah plastik 

Ibu-ibu memiliki 

keterampilan yang terbatas 

dalam pembuatan kerajinan 

dari sampah plastik 

Ibu-ibu lebih mahir dalam 

pembuatan kerajinan dari 

sampah plastik 

 Dari tabel indikator diatas, Program Rekayasa Sampah Plastik (RESIK) di Desa 

Tegalgondo telah menunjukkan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran dan 

keterampilan masyarakat, khususnya ibu-ibu,terkait pengelolaan sampah plastik. Sebelum 

pelatihan, banyak ibu-ibu yang tidak memahami tata cara pengolahan dan pemilahan sampah 

plastik, yang mengakibatkan kurangnya partisipasi dalam pengurangan limbah. Setelah mengikuti 

pelatihan, mereka tidak hanya mengerti cara pengolahan sampah, tetapi juga dapat memilah limbah 

dengan benar. Pelatihan ini berfokus pada penerapan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle), yang 

membantu ibu-ibu memahami pentingnya pengurangan sampah plastik. Lebih dari itu, keterampilan 

praktis yang diajarkan dalam pembuatan kerajinan dari sampah plastik memberikan nilai tambah 

bagi ibu-ibu. Sebelumnya, keterampilan mereka dalam membuat kerajinan sangat terbatas, tetapi 

kini mereka lebih mahir dan mampu menghasilkan produk yang bernilai ekonomi, seperti bros dan 

gantungan kunci. Keterampilan ini tidak hanya mendukung ekonomi keluarga, tetapi juga 

berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan. Dengan demikian, program ini tidak hanya 

memberikan pengetahuan, tetapi juga memberdayakan masyarakat untuk mengambil peran aktif 

dalam pengelolaan sampah plastik dan menciptakan solusi yang berkelanjutan. 

Program Rekayasa Sampah Plastik (RESIK) juga menekankan pentingnya kolaborasi 

komunitas dalam mengatasi masalah sampah plastik. Selama kegiatan, peserta diberi kesempatan 

untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman mengenai tantangan yang mereka hadapi dalam 

pengelolaan sampah di rumah. Diskusi ini tidak hanya memperkaya wawasan peserta tentang 

berbagai solusi praktis tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan dalam upaya kolektif menjaga 
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kebersihan lingkungan. Selain itu, program ini menciptakan jaringan dukungan antara anggota 

masyarakat dan Bank Sampah Rukun Sentosa, yang memungkinkan pertukaran ide dan teknik baru 

secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Untuk mengatasi permasalahan sampah plastik di Dukuh Madugondo Desa Tegalgondo, 

dilakukan pendekatan holistik melalui program Rekayasa Sampah Plastik (RESIK) yang mencakup 

penyuluhan dan pelatihan. Penyuluhan bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

bahaya sampah plastik dan pentingnya penerapan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Materi yang 

disampaikan mencakup dampak ekologis sampah plastik dan bagaimana cara pengelolaannya. 

Selain penyuluhan, kami juga memberikan pelatihan yang berfokus pada pengembangan 

keterampilan praktis dalam mengolah sampah plastik menjadi produk bernilai tambah, seperti 

kerajinan tangan bros, bunga, atau gantungan kunci, yang ditujukan kepada ibu rumah tangga di 

Dukuh Madugondo Desa Tegalgondo. 

Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat 

dalam pengelolaan sampah plastik. Melalui penyuluhan sampah plastik, masyarakat Dukuh 

Madugondo Desa Tegalgondo lebih sadar akan pentingnya memilah dan mengolah sampah, 

sementara pelatihan memberikan kemampuan praktis dalam mengubah limbah plastik menjadi 

produk yang bernilai ekonomi. Program ini tidak hanya berkontribusi pada upaya menjaga 

lingkungan, tetapi juga meningkatkan kreativitas dan pemberdayaan ekonomi lokal di Dukuh 

Madugondo Desa Tegalgondo. 
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